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Abstrak

Choirul Mahbubah: Penerapan Analisis ABC dan Metode EOQ Sebagai
Pengendali Persediaan Susu Formula Pada Toko Maya Prambon, Skripsi,
Manajemen, FEB UNP Kediri, 2022.

Kata Kunci: Analisis ABC, EOQ, Pengendalian persediaan

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena yang terjadi pada Toko
Maya Prambon yaitu persediaan yang belum optimal, masih adanya produk dengan
persediaan yang berlebih dan ada produk yang kekurangan stok. Salah satu strategi
yang dapat digunakan yaitu dengan melakukan pengendalian persediaan yang tepat,
agar optimal dan efisien sehingga laba yang diperoleh juga maksimal..

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) kasifikasi ABC susu
formula kategori A (2) jumlah kuantitas pesanan ekonomis susu formula yang
diprioritaskan berdasarkan metode EOQ (3) jumlah Safety Stock susu formula yang
di prioritaskan (4) kapan dilakukan pemesanan kembali/Reorder Point susu formula
yang di prioritaskan (5) Total Inventory Cost (TIC) susu formula yang di
prioritaskan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian deskriptif. Metode analisis yang
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu analisis ABC dan Metode EOQ, yang
dalam perhitungannya dibantu oleh software POM QM for Windows Version 5.2.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu (1) Berdasarkan analisis ABC, susu
formula yang termasuk dalam kategori kelas A yaitu SGM 1+ 900G MADU, SGM
1+ 900G VNL, SGM 0-6 1000G, SGM 6-12 1000G, SGM 1+ 400G VNL, SGM 1+
400G MADU, SGM 6-12 600G, SGM 6-12 400G, SGM 0-6 400G, SGM 3+ 900
VAN, SGM 1+ 150 MADU, SGM 0-6 600G, SGM 0-6 150G, SGM 3+ 900G
MADU, DANCOW 1+ 200G MDU, CHIL KID 400G MD, CHIL KID 400G VAN,
VIDORAN 1+ 1KG MADU, DANCOW 1+ 800G MD, CHIL KID 800G MD. (2)
Berdasarkan perhitungan pengendalian persediaan susu formula pada Toko Maya
Prambon dengan menggunakan metode EOQ jumlah pesanan ekonomis susu
formula yang diprioritaskan yaitu susu SGM 1+ 900G MADU adalah 68 unit per
pesanan dengan frekuensi pesanan 8 kali. (3) Jumlah safety stock (persediaan
pengaman) susu formula yang diprioritaskan adalah 12 unit. (4) Pemesanan kembali
(reorder point) untuk susu formula yang diprioritaskan yaitu ketika produk
mencapai titik 24 unit. (5) Biaya total persediaan (total inventory cost/TIC) adalah
Rp. 257.570, dan terjadi penghematan biaya sebesar Rp. 2.562.806.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan yang sangat ketat terjadi dalam dunia bisnis terutama pada
bisnis ritel, karena saat ini telah banyak berdiri usaha ritel maupun sejenis,
sehingga banyak para pebisnis ritel tersebut saling bersaing ketat dalam
memajukan usaha bisnisnya, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Riki pada tahun 2020 mengenai persaingan dalam bisnis ritel.
Bertumbuhnya perekonomian dan semakin beraneka ragamnya kebutuhan
konsumen menjadi pendorong berkembangnya bisnis ritel. Pertumbuhan jumlah
gerai ritel di Indonesia menurut data Euromonitor International meningkat 39%
pada tahun 2020, sedangkan untuk pertumbuhan penjualan ritel di Indonesia
menurut data dari Bank Indonesia (BI) bisa dilihat dari cerminan Indeks
Penjualan Riil (IPR) periode November 2021 sebesar 201, jika dibandingkan
dengan bulan sebelumnya naik 2,8% dan melesat 10,8% dari periode
sebelumnya.

Ritel merupakan usaha atau bisnis yang kegiatannya menyalurkan atau
menjual barang kepada konsumen tingkat akhir untuk memenuhi kebutuhan.
Ritel harus selalu menjaga ketersediaan produk atau barang dagang agar efektif
dan optimal, maksudnya adalah ketersediaan barang dagang tidak menumpuk
banyak dan tidak terlalu sedikit, yang dapat memicu kerugian pada ritel. Jika
ketersediaan barang dagang menumpuk banyak maka bisa terjadi kerusakan,

meningkatkan biaya simpan dan bisa terjadi risiko yang lain, namun jika



ketersediaan barang dagang terlalu sedikit maka konsumen bisa jadi beralih ke
ritel yang lainnya, demi memenuhi kebutuhannya.

Tujuan dari ritel salah satunya adalah untuk memperoleh laba atau
keuntungan yang maksimum, untuk sampai pada tujuan tersebut salah satunya
adalah dengan dilaksanakannya efisiensi serta optimalisasi persediaan barang
dagang pada ritel. Hal yang dapat dilakukan agar persediaan barang dagang
menjadi efisien dan optimal adalah dengan menerapkan manajemen persediaan
yang tepat yaitu dengan mengendalikan persediaan barang dagang.

Ada beberapa metode untuk mengendalikan persediaan barang dagang
antara lain yaitu, metode Economic Order Quantity (EOQ) yang sering disebut
sebagai metode kuantitas pesanan ekonomis, metode Material Requirement
Planning (MRP), metode Just In Time (JIT), metode analisis ABC, dan metode
Periodic Review. Namun, dalam penelitian kali ini peneliti akan menerapkan
metode ABC analisis dan metode Economic Order Quantity (EOQ), karena
metode tersebut merupakan metode yang tepat untuk diterapkan pada jenis
perusahaan dagang atau ritel, dan metode tersebut cukup sederhana serta mudah

untuk digunakan.

Analisis ABC merupakan metode untuk mengklasifikasikan atau
menggolongkan barang dagang kedalam kategori kelas A, kelas B dan kelas C.
Sehingga dapat diketahui kategori produk yang sangat membutuhkan perhatian
dalam pengendalian persediaan barang dagang, yaitu jenis produk yang
termasuk dalam kategori kelas A yang akan menjadi prioritas. Hal tersebut

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Megawati et al., (2021).



Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Riani et al., (2018), dengan
judul “penerapan kombinasi metode ABC dan Safety Stock dalam pengendalian
persediaan susu siap minum pada Langgeng Swalayan Ngancar Kediri” hasil
Penelitiannya menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode ABC
menghasilkan Klasifikasi persediaan barang dagang yang dibagi menjadi tiga
kelas. Kelas A terdapat 11 item, kelas B terdapat 8 item dan kelas C terdapat 6
item. Pada Safety Stock diketahui produk yang sebaiknya memperoleh
persediaan terbanyak adalah Milo Actigon — E UHT Combi 115ml sebesar 40
unit. Sedangkan produk dengan safety stock terendah yaitu Ultra Milk 250ml
Coklat, Indomilk 195ml Strawberry, dan Ultra Milk 125ml Strawberry jumlah

safety stock sebanyak 8 unit.

Setelah mengetahui prioritas persediaan barang dagang dalam ritel
diperlukan metode EOQ untuk mengetahui jumlah pesanan ekonomisnya.
Menurut pendapat Manullang (2005), Economic Order Quantity (EOQ) yaitu
suatu cara untuk memperoleh sejumlah barang dengan biaya minimum dan
adanya pengawasan terhadap biaya pemesanan (Ordering Cost) dan biaya
penyimpanan (Carrying Cost). Dengan metode EOQ biaya dalam pengadaan
persediaan dapat diminimalkan, jumlah pemesanan menjadi lebih ekonomis
sehingga mampu meminimalkan risiko kelebihan persediaan dan kekurangan
persediaan barang dagang. Dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Dewa Gede Eka Narendra Putra & Ni Ketut Purnawati (2018), yang
berjudul “kinerja manajemen persediaan barang dagangan PT. Artha Dinamis

Sentosa Bali” hasil penelitiannya menyatakan sistem persediaan barang



dagangan yang seharusnya dilakukan adalah mengklasifikasi dengan metode
analisis ABC, lalu menentukan EOQ, menentukan savety stock dan menentukan
reorder point pada masing-masing item persediaan. Dengan menggunakan
metode EOQ total biaya persediaan menjadi Rp. 100.175.045, lebih rendah
dibanding dengan metode yang telah diterapkan perusahaan sebelumnya yaitu

sebesar Rp. 160.186.971.

Hal tersebut juga dijumpai dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
Anggy Listiani & Sulistya Dewi Wahyuningsih (2019), yang berjudul “analisis
pengelolaan persedian barang dagang untuk mengoptimalkan laba” hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mengelola persediaan
barang dagang, metode ini dapat mengefisienkan biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan barang sehingga laba perusahaan dapat dioptimalkan.

Toko Maya adalah salah satu usaha yang ada di Kecamatan Prambon, yang
bergerak di bidang ritel yang kegiatannya menjual berbagai kebutuhan
konsumen mulai dari sembako, susu formula, pampers, kosmetik, makanan dan
minuman ringan. Namun berdasarkan hasil observasi dalam persediaan barang
dagangnya belum efektif, fenomena yang terjadi yaitu masih dijumpai barang
dagang yang persediaannya terlalu menumpuk banyak namun tidak pada semua
produk dan barang dagang yang kehabisan stock namun tidak pada semua
produk, terutama pada produk susu formula, dan disana menyediakan 68 jenis

susu formula. Sehingga membutuhkan penerapan pengendalian persediaan



barang dagang yang optimal. Mengenai hal tersebut ditujukan sebagaimana

gambar dibawah ini.

Gambar diatas menunjukkan bahwa adanya stock yang kurang pada
beberapa produk susu formula. Berdasarkan fenomena yang terjadi dan hasil
penelitian terdahulu, peneliti ingin menerapkan manajemen persediaan dengan
analisis ABC dan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk
mengendalikan persediaan susu formula di Toko Maya Prambon, sebagai
penelitian untuk tugas akhir atau Skripsi dengan judul “Penerapan Analisis
ABC dan Metode EOQ Sebagai Pengendali Persediaan Susu Formula pada

Toko Maya Prambon”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

Persediaan barang dagang yang masih kurang efektif dan efisien pada toko
Maya karena masih terdapat kekurangan stok barang namun tidak pada semua
produk dan terdapat stock barang yang berlebih namun tidak pada semua produk.
Toko Maya belum menerapkan metode persediaan berdasarkan teori dalam
manajemen persediaan khususnya pada susu formula. Teknik pengendalian
persediaan yang digunakan Toko Maya juga masih sederhana yaitu dengan
melihat data pembelian sebelumnya, dan jumlah pembelian disesuaikan dengan
data pembelian sebelumnya atau berdasarkan keinginan pemilik toko karena
belum ada perhitungan tertentu dalam menentukan jumlah barang yang akan

dipesan.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah diterapkan supaya pembahasan yang dilakukan dalam
penelitian ini tidak meluas, sehingga penulis membuat batasan untuk variabel
yang diteliti yaitu sebagai berikut:
1. Data penjualan susu formula tahun 2021.
2. Untuk biaya-biaya yang dipergunakan adalah biaya pemesanan dan
penyimpanan pada tahun 2021.
3. Alat analisis yang dipergunakan oleh peneliti yaitu: ABC Analisis,

Metode EOQ, ROP, dan Safety Stock.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana klasifikasi ABC susu formula kategori A pada Toko Maya

Prambon?

. Berapa jumlah kuantitas pesanan ekonomis susu formula yang di

prioritaskan berdasarkan metode EOQ pada Toko Maya Prambon?

. Berapa jumlah Safety Stock susu formula yang di prioritaskan pada

Toko Maya Prambon?
Kapan pemesanan kembali/Reorder Point dilakukan untuk susu

formula yang di prioritaskan pada Toko Maya Prambon?

. Berapakah Total Inventory Cost (TIC) susu formula yang di

prioritaskan pada Toko Maya Prambon?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui kasifikasi ABC susu formula kategori A pada Toko
Maya Prambon.

Untuk mengetahui jumlah kuantitas pesanan ekonomis susu formula
yang diprioritaskan berdasarkan metode EOQ pada Toko Maya
Prambon.

Untuk mengetahui jumlah Safety Stock susu formula yang di

prioritaskan pada Toko Maya Prambon.



4. Untuk mengetahui kapan dilakukan pemesanan kembali/Reorder Point
susu formula yang di prioritaskan pada Toko Maya Prambon.
5. Untuk mengetahui Total Inventory Cost (TIC) susu formula yang di

prioritaskan pada Toko Maya Prambon.

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat untuk berbagai

kalangan, berikut ini adalah uraian beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Untuk menerapkan salah satu ilmu pengetahuan yang telah di dapat
selama masa perkuliahan, dan mengembangkan ilmu tersebut yaitu ilmu
manajemen pengendalian persediaan dengan analisis ABC dan
menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity), ROP (Re Order
Point) dan Safety Stock di perusahaan ritel, selain itu juga mendapat ilmu
pengetahuan baru secara realita dilapangan yang tidak didapat di masa
perkuliahan.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini dijadikan sebagai arsip, masukan dan menambah
perbendaharaan perpustakaan Universitas Nusantara PGRI Kediri yang
bisa dijadikan sebagai referensi oleh adik tingkat untuk melakukan

penelitian-penelitian berikutnya.



c. Bagi Obek Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan motivasi,
informasi, masukan juga solusi untuk Toko Maya dalam pengendalian
persediaan susu formula menggunakan analisis ABC dan metode EOQ
(Economic Order Quantity), ROP (Re Order Point) dan Safety Stock.

Sehingga perusahaan ritel lebih baik kedepannya.

2. Manfaat Teoritis

Sebagai sumber referensi yang berisi ilmu pengetahuan yang
bermanfaat mengenai penelitian dalam bidang manajemen persediaan dalam
hal penerapan pengendalian persediaan dalam toko ritel menggunakan
Analisis ABC dan metode EOQ (Economic Order Quantity), ROP (Re Order

Point) dan Safety Stock.
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